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ABSTRAK

Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara laki-laki dan perempuan,
dimana ikatan tersebut merupakan perjanjian yang suci. Perkawinan merupakan
ikatan perjanjian yang harus dijaga keutuhan dan ketahananya. Tingkat ketahanan
keluarga yang rendah tentunya menjadi masalah bersama yang harus diatasi.
Bimbingan perkawinan merupakan salah satu upaya pemerintah dalam menekan
angka perceraian yang tinggi di Kabupaten Banjarnegara, dengan adanya
bimbingan perkawinan diharapkan mampu mengatas masalah tersebut.
Pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin, sebagaimana yang
tertuang dalam Kepdirjen Bimas Islam Nomor 881 Tahun 2017 sudah diwajibkan
di beberapa provinsi, salah satunya provins Jawa Tengah. Kementerian Agama
Banjarnegara sebagai sub-unit dari Kementerian Agama Jawa Tengah telah
melaksanakan program tersebut mulai dari tahun 2017. Penelitian ini berusaha
menjelaskan bagaimana tinjauan maslahah marsalah terkait pelaksanaan
program bimbingan perkawinan bagi calon pengantin di Kementerian Agama
Banjarnegara.

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan (field
research), dengan metode penditian kualitatif. Cara pengumpulan data
menggunakan dokumentasi, interview (wawancara), serta menggali dari sumber-
sumber lain seperti Peraturan Perundang-undangan. Penygjian analisis data
menggunakan metode deduktif-induktif. Data yang sudah terkumpul dianalisa
dengan metode deskriptif normatif menggunakan pola berfikir deduktif yaitu
pengumpulan data yang bersifat umum yang berupa a-Qur’an, Hadits dan
Perundang-undangan. Sifat penelitian dalam penyusunan skripsi ini ialah
preskriptif, dengan memberikan penilaian terhadap pelaksanaan bimbingan
perkawinan prespektif maslahah marsalah.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pel aksanaan bimbingan perkawinan di
Kementerian Agama Banjarnegara sesuai dengan apa yang tertanam dalam
peraturan pemerintah mengena yang berlaku yaitu Keputusan Direktur Jendral
Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 881 tentang petunjuk Pelaksanaan
Bimbingan Perkawinan. Ditinjau dari segi maslahah mursalah, program
bimbingan perkawinan itu sendiri bertujuan menjaga keutuhan keluarga yang
merupakan fondasi pertama dalam membangun suatu tatanan masyarakat yang
baik. Ditinjau dari prespektif maslahah mirsalah bimbingan perkawinan bagi
caon pengantin merupakan upaya menjaga kemaslahatan bersama, yaitu
mengurangi angka perceraian sehingga bimbingan perkawinan wajib untuk diikuti
calon pengantin.

Kata kunci : Bimbingan, Perkawinan, Calon Pengantin.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN
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dengan h.

AP Ditulis Karamah al-auliya
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t.

Ditulis Zakatul-fitri




D. Vokal Pendek
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Perkawinan merupakan sebuah ikatan lahir batin antara seorang
pria dan seorang wanita, sebagai suami dan istri dengan tujuan membentuk
sebuah rumah tangga atau sebuah keluarga dengan dilandasi asas
Ketuhanan Yang Maha Esa'. Hal tersebut sebagaimana tertuang dalam
Pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974. Tujuan perkawinan
menurut perundang-undangan ialah untuk membentuk sebuah keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan Yang
Maha Esa. Dalam mengarungi kehidupan rumah tangga, suami istri perlu
untuk saling membantu dan melengkapi, agar masing-masing dapat
mengembangkan kepribadiannya dan mampu mencapai kesejahteraan
spiritual dan material.? Jadi di dalam setiap keluarga perlu ditanamkan
sebuah rasa saling melengkapi dan memiliki antara satu anggota keluarga
dan yang lainnya, serta perlu juga menanamkan proses komunikasi yang
baik.

Perkawinan diposisikan untuk menjaga kehormatan diri seorang
wanita dan dan menjaga keutamaan keluarga. Akhlak Islami telah
memberikan pedoman kepada para lelaki dan wanita untuk menjaga

kesucian diri mereka. Islam melarang dua orang yang bukan mahram

him. 7.

*Hilman Hadikusuma, Hukum Perkawinan Indonesia, (Bandung: Mandar Maju, 1990),

2Ibid, him. 22.



berdua-duaan menyendiri (ber-khalwat). Namun, sesuai dengan
fitrahnya, setiap manusia tentu mempunyai insting seksual, hal tersebut
bukanlah suatu kekurangan yang harus dihilangkan dari diri manusia,
namun ia adalah sesuatu yang perlu diarahkan agar sesuai dengan Syari’at
Islam. Melihat hal tersebut, Islam mencoba masuk, dengan memberikan
sarana untuk menghalalkan hubungan antara laki-laki dan perempuan
melaui sebuah perkawinan®.

Perkawinan ditempatkan sebagai sebuah perikatan dan perjanjian
yang suci untuk menghalalkan hubungan laki-laki dan perempuan, yaitu
sebagai sebuah perikatan antara dua pihak. Disisi lain, perikatan tersebut
disejajarkan dengan sebuah kesempurnaan akhlak bagi seorang muslim.
Secara garis besar tujuan mulia yang digagas didalam sebuah perkawinan
ialah mengharapkan kemulian keturunan, menjaga diri dari setan, bekerja
sama dalam menghadapi kesulitan hidup, serta melaksanakan hak-hak
dalam seuatu keluarga.* Perkawinan dan kehidupan berkeluarga telah ada
sejak zaman para dahulu, mulai dari zaman manusia diciptakan,

sebagaimana dalam firman Allah SWT, sebagai berikut :

5. - . TR . .
O3S aSlal (i gy WBIA ¢ L5 S (e
Tentunya dalam pernikahan itu sendiri memiliki sebuah tujuan,

yaitu melestarikan keturunan, serta membangun sebuah keluarga yang

Ali Yusuf, Figih Keluarga (pedoman berkeluarga dalam Islam), alih bahasa Nur
Khozin, (Jakarta: Anzah, 2010), him. 27

*Ibid, him. 24.

°Az-Zariyat (51) : 49.



bahagia dan kekal, terbangun atas dasar cinta kasih, dan berdasarkan

Ketuhanan Yang Maha Esa.® Sebagaimana terdapat dalam al-Qur’an surat

esudu}@\\)muw\esm\weﬁdgumuw,
UJJ&Me)ﬂuuYJJ‘EU\MJJbﬁy

Secara garis besar, tujuan utama dari perkawinan ialah membentuk
sebuah keluarga yang bahagia dan kekal, karena keluarga merupakan
fondasi penting dalam membangun sebuah tatanan masyarakat.
Sebagaimana yang tertuang dalam UU Nomor 1 tahun 1974, yang
menjadi tujuan perkawinan ialah membentuk keluarga sejahtera. Proses
mempersiapkan keluarga yang kuat, harus dipersiapkan dengan ikhtiar
yang sungguh-sungguh, yang dimulai dari mempersiapkan pasangan calon
pengantin, agar siap untuk mengarungi bahtera rumah tangga. Seiring
dengan perkembangan zaman, pada era globalisasi seperti saat ini, maka
semakin besar pula tantangan yang akan dihadapi oleh tiap-tiap keluarga.
Maka dari itu para calon pengantin perlu mendapat pengetahuan tentang
cara mewujudkan keluarga bahagia, dengan jalan membangun kesadaran
bersama, mewujudkan keluarga yang sehat, mampu mengatasi berbagai
konflik, serta perlu mendapat pengetahuan mengenai berbagai
keterampilan hidup (life skill) untuk menghadapi berbagai tantangan
hidup. Dalam Islam, pembinaan keluaraga didasarkan pada beberapa

aspek,ditempuh melalui beberapa cara, antara lain :

®Ibid, him 7.

"Ar-Ram (30) : 21.



1.  Pembinaan Penghayatan ajaran agama Islam
2.  Pembinaan Sikap saling menghormati

3. Pembinaan kemauan berusaha

4.  Pembinaan sikap hidup efisian

5. Pembinaan sikap suka mawas diri®

Pembinaan keluarga pra nikah merupakan salah satu program kerja
pemerintah, dalam hal ini Direktorat Jendral Kementerian Agama
(Kemenag) bagian Bimbingan Masyarakat Islam. Kemenag mempunyai
peran penting dalam pembentukan keluarga pra nikah, melalui program
bimbingan dan penasehatan. Setelah BP4 (Badan Penasehatan Pembinaan
dan Pelestarian Perkawinan) yang telah berdiri sejak tahun 1961° kini
muncul sebuah program baru pemerintah yaitu, Bimbingan Perkawinan
Bagi Para Calon Pengantin. Program tersebut merupakan progam Kerja
dari jajaran Direktorat Jendral Kementerian Agama yang mulai berlaku
pada tahun 2017.

Melalui program tersebut, pemerintah menunjukkan
kesungguhannya dalam membangun bakal calon keluarga, melalui
keputusan Direktorat Jendral Kementerian Agama Bimbingan Masyarakat
Islam nomor 881/2017 tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan
Perkawinan Bagi Para Calon Pengantin. Pemerintah mengamanatkan agar

dalam rangka mewujudkan keluarga sakinah yang sesuai dengan ajaran

¥Thohari Mansur, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islami, (Yogyakarta:
Ul press,1992), him.68.

° BP4 berdiri pada tahun 1961 melalui SK Menteri Agama Rl No.85 Tahun 1961



Islam perlu diadakan bimbingan dan pendampingan terlebih dahulu,
kepada para calon pengantin. Program tersebut bertujuan untuk
membimbing para calon pengantin mempersiapkan diri untuk memasuki
kehidupan rumah tangga. Tujuan utama dari program tersebut ialah
terbentuknya keluarga yang bahagia, harmonis, sehat, dan berkualitas.

Di Banjarnegara sendiri memang angka kasus gugat cerai terbilang
tinggi di tahun 2015 saja mencapai 1.760 kasus sedangkan kasus talak
cerai sebanyak 739 kasus.® Angka poerceraian di Banjarnegara sendiri
memang cukup tinggi bahkan pada tahun 2017 tercatat Pengadilan Agama
Banjarnegara sudah menyidangkan 2.768 kasus.'* Maka dari itu, guna
menekan angka perceraian, pihak Kementerian Agama Banjarnegara
mengadakan pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin,
sebagaimana yang sudah tertuang dalam Kepdirjen Bimas Islam nomor
881 tentang Bimbingan perkawinan. Penyusun ingin mengetahui sejauh
mana pemerintah Banjarnegara menangani permasalahan kasus perceraian
yang tinggi di Banjarnegara. Dapat dikatakan bahwa pada tahun 2017,
bertepatan dengan adanya pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon
pengantin untuk yang pertama kalinya memang angka perceraian pada
tahun tersebut terbilang tinggi. Sehingga penyusun ingin mengetahui

seberapa jauh pelaksanaan bimbingan perkawinan dapat menguarangi

https://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/16/01/10/00qd;jf301-
kasus-gugat-cerai-di-Banjarnegara-melonjak, Diakses pada tanggal 1 agustus 2019 pada pukul
22.41.

|J.J.

https://radarbanvumas.co.id/anqka-perceraian-masih-tinqqi/! diakses pada 1 Agustus
2019, pukul 22.49



https://radarbanyumas.co.id/angka-perceraian-masih-tinggi/

angka perceraian. Tentu dalam pelaksanaan program bimbingan para
panitia mempunyai formulasi agar materi-materi yang disampaikan dapat
difahami dengan baik oleh para peserta.

Berdasarkan pemaparan di atas, judul penelitian ini adalah
Pelaksanaan Program Bimbingan Perkawinan di Kementerian Agama

Banjarnegara Jawa Tengah Tahun 2018 Prespektif Hukum Islam.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana Pelaksanaan Program Bimbingan Perkawinan bagi Calon
Pengantin di Kementerian Agama Banjarnegara tahun 2018 ?

2. Bagaimana analisis maslahah mirsalah terhadap Program Bimbingan
Perkawinan bagi Calon Pengantin di Kementerian Agama

Banjarnegara tahun 2018 ?

. Tujuan Penelitian

1. Untuk menjelaskan Bagaimana Pelaksanan Program Bimbingan
Perkawinan bagi Calon Pengantin di Kementerian Agama
Banjarnegara.

2. Untuk menjelaskan pelaksanaan Program Bimbingan Perkawinan bagi
Calon Pengantin di Kementerian Agama Banjarnegara dilihat dari

kacamata maslahah mursalah.

. Kegunaan Penelitian
1. Secara keilmuan, penelitian ini beguna untuk memberikan kontribusi
keilmuan yang berkaitan dengan hukum keluarga Islam, khususnya

konsep keluarga sakinah yang diusung oleh pemerintah.



2. Memberi wawasan kepada calon pengantin dan para calon praktisi
hukum, tentang sistematika pelaksanaan Bimbingan Perkawinan

program Kementerian Agama.

E. Telaah Pustaka

Berdasarkan pencarian dan penelusuran yang telah dilakukan,
penyusun menemukan adanya beberapa skripsi ataupun literatur yang
terkait dengan bimbingan atau kursus pra nikah bagi calon pengantin. akan
tetapi, skripsi yang membahas secara spesifik tentang “Bimbingan
Perkawinan Bagi Calon Pengantin di Kementerian Agama Banjarnegara”
belum ada. Karena program tersebut merupakan program baru pemerintah,
sehingga belum ada yang skripsi yang membahas mengenai program
tersebut. Tetapi penyusun terfokus kepada skripsi, maupun jurnal yang
senada dengan bimbingan perkawinan bagi para calon pengantin.
Beberapa skripsi dan jurnal yang telah dipublikasikan dan membahas
mengenai bimbingan atau kursus pra nikah bagi calon pengantin serta
konsep keluarga sakinah, sebagai berikut.

Pertama, karya yang berjudul “Gambaran Umum Pelaksanaan
Kursus Calon Pengantin Dan Kursus Pra Nikah Di KUA Umbulharjo”,
yang disusun oleh Ilham Hidayatulloh. Skripsi ini menjelaskan tentang
bagaimana proses pelaksanaan kursus calon pengantin dan kursus pra
nikah di KUA Umbulharjo mulai dari latar belakang dibentuknya program
kursus calon pengantin melalui landasan normatif. Akan tetapi, yang

menjadi bahasan pokok dalam skripsi tersebut ialah, bagaimana



pelaksanaan program kursus pra nikah dan kursus calon pengantin itu
sendiri, lalu dipaparkan pula beberapa faktor-faktor pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaan program kursus calon pengantin dan
kursus pra nikah. Jenis penelitian yang digunakan dalam skripsi ini ialah,
metode penelitian lapangan (field research) dengan metode pengumpulan
data kualitatif. Hasil dari skripsi ini adalah tingkat efektivitas program
kursus pra nikah di KUA kecamatan Umbulharjo masih kurang, terlebih
dari segi hal-hal teknis pelaksanaan. Serta beberapa faktor pendukung
yang secara garis besar terbagi kepada beberapa aspek pertama tenaga;
pertama, pemateri yang professional, kedua, penggunaan metode yang
sederhana dan memudahkan para peserta. Ketiga, materi yang
disampaikan merupakan materi dasar sehingga memudahkan untuk
dipahami para peserta. Keempat, durasi waktu pelaksanaan yang efektif.
Sedangkan dari faktor penghambat, secara garis besar ialah karena
keterbatasan sarana dan pra sarana.*?

Kedua, karya yang berjudul “Efektivitas Pelaksanaan Kursus Calon
Pengantin (Studi Kasus di KUA Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri)”.
Dalam skripsi tersebut, membahas mengenai bagaimana pelaksanaan
kursus calon pengantin di KUA Kecamatan Kandat Kabupaten Kediri,
bagi para pasangan calon pengantin yang akan melangsungkan
pernikahan. Kemudian dipaparkan pula bagaimana efektivitas pelaksanaan

kursus calon pengantin tersebut, dalam rangka pembekalan bagi para calon

“Ilham Hidayatulloh, “Gambaran Umum Pelaksanaan Kursus Calon Pengantin dan
Kursus Pra Nikah di KUA Kecamatan Umbulharjo”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Sunan Kalijaga, 2017).



pengantin yang akan melangsungkan pernikahan. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian dengan pendekatan kualitatif. Hasil dari
penelitian tersebut ialah tingkat efektivitas pelaksanaan program kursus
calon pengantin adalah ditentukan oleh proses komunikasi yang baik
antara pemateri dan peserta. Tingkat keberhasilan program juga ditentukan
dengan kesadaran bersama akan pentingnya program pembekalan bagi
para calon pengantin.

Ketiga, karya yang berjudul ”"Upaya BP4 Mewujudkan Keluarga
Sakinah melalui Kursus Calon Pengantin di BP4 Kecamatan Turi
Kabupaten Sleman, melalui bimbingan Dr. Irsyadunnas, M.Ag. Dalam
skripsi tersebut membahas mengenai apa saja peran dan usaha yang
dilakukan BP4 dalm mewujudkan keluarga sakinah melalui kursus calon
pengantin. Jenis penelitian yang dipaikai adalah penelitian kualitatif. Hasil
dari penelitian tersebut menjelaskan bahwa usaha-usaha yang ditempuh
BP4 (Badan Penasehatan Perkawinan Perselisihan dan Perceraian)
Kecamatan Turi dalam membentuk keluarga sakinah ialah melalui kursus
calon pengantin. upaya pembentukan keluarga sakinah melaui kursus pra
nikah ditempuh dengan, 5 unsur pelaksanaan 1. Adanya pelaksana kursus
calon pengantin 2. Adanya narasumber kursus calon pengantin 3.
Pemberian kursus calon pengantin yang rutin sesuai jadwal dan prosedur

4. Pemberian materi seputar kehidupan berkeluarga 5. pemberian materi
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dengan menggunakan metode caramah, diskusi serta tanya jawab, untuk
lebih menghidupkan forum.*?

Keempat, karya yang berjudul “Bimbingan Konseling Islami :
Peluang Kini dan Mendatang”, yang disusun oleh Ulfatmi.** Jurnal
tersebut, menjelaskan bahwa keluarga merupakan sarana dakwah Islam,
dengan harapan tiap-tiap keluarga mampu tumbuh dengan berlandaskan
asas-asas ke-Islaman. Setiap keluarga akan mampu mengarungi bahtera
rumah tangga yang baik apabila fungsi keluarga berjalan secara efektif.
Beberapa fungsi tersebut ialah, fungsi religious, fungsi edukasi, fungsi
biologis, fungsi ekonomis, fungsi sosialisasi, fungsi afeksi dan perasaan,
fungsi rekreasi, fungsi proteksi dan perlindungan. Dalam jurnal tersebut
mengupas fakta mengenai permasalahan keluarga pada era modern saat
ini. Dapat ditarik kesimpulan, bahwa keluarga yang mengalami konflik
setiap tahun semakin meningkat, karena tidak berjalannya fungsi
keluarga akibat perubahan psikososial. Konflik terjadi bisa saja terjadi
karena mulai dari awal pernikahan, mungkin saja karena pasangan tidak
memperhatikan indikator dalam memilih pasangan yang sesuai dengan
ajaran Islam, terutama faktor agama sehingga perilaku yang ditampilkan
kurang baik. Atau penyebab lainnya, yaitu setelah pernikahan sang suami

atau istri tidak menampilkan pribadi yang baik. Masalah tersebut dapat

3Siti Barokah, “Upaya BP4 Mewujudkan Keluarga Sakinah Melalui Kursus Calon
Pengantin di BP4 Kecamatan Turi Kabupaten Sleman”, Skripsi (Yogyakarta : Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2017).

YUlfatmi, “Bimbingan Pernikahan Islami : Peluang Dakwah Kini dan Mendatang”,
Intizar, Jurnal kajian Keislaman dan Kemasyarakatan, Padang : 2015, Vol 21, No 21, him. 347.
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menimmbulkan konflik mulai dari skala kecil hingga skala besar. Bahkan
tak jarang pula konflik tersebut, jika dibiarkan berlarut-larut dapat
berujung pada perceraian.

Melihat fenomena tersebut banyak pihak yang berupaya
memperbaiki tatanan hidup pada tingkat keluarga, karena keluarga
merupakan komponen terkecil dalam masyarakat. Maka dari itu banyak
para konselor dan kelompok (organisasi) ingin melakukan sebuah
pendampingan berupa bimbingan perkawinan. Bimbingan perkawinan
merupakan proses pemberian bantuan terhadap individu agar dalam
menjalankan kehidupan berumah tangganya dapat selaras dengan ajaran-
ajaran agama Islam. Para konselor dan kelompok organisasi memiliki
tujuan yang sama, yaitu mewujudkan keluarga yang bahagia. Beberapa
tujuan bimbingan perkawinan ialah : pertama, membantu individu
mencegah timbulnya problem-problem mendasar yang berkaitan dengan
perkawinan, kedua, membantu individu mencegah timbulnya problem-
problem mendasar yang berkaitan dengan kehidupan rumah tangga, Ketiga
membantu individu memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan
pernikahan dan kehidupan berumah tangga, keempat, membantu individu
memelihara kondisi pernikahan dan rumah tangga dari situasi yang kurang
baik kepada situasi yang baik."

Kelima, karya Mahmudin yang berjudul “Implementasi

Pembekalan Pranikah Dalam Membentuk Keluarga Sakinah Mawaddah

YAiunur Rahim Fagqih , “Bimbingan Dan Konseling Dalam Islam”,(Yogyakarta, Ull
Press, 2004).
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Warrohmah”, menyebutkan bahwa pembekalan pra nikah merupakan
pelayanan serta pemberian bantuan mengenai penyelesaian permasalahan
perkawinan yang dilakukan oleh orang-orang tertentu yang menguasai
ilmu tersebut. Pembekalan pra nikah juga termasuk penasehatan
perkawinan, yaitu pelayanan sosial mengenai permasalahan keluarga,
khususnya hubungan suami istri dan tujuan yang akan dicapai adalah
hubungan yang menyenangkan yang menjadi awal kebahagian dalam
suatu keluarga.'®Peserta pembekalan pranikah adalah orang dewasa yang
berusia minimal 16 tahun bagi perempuan, dan 19 tahun baki laki-laki.
Tentu ditambah lagi dengan kesiapan mental untuk menapaki jejak
kehidupan berkeluarga. Bimbingan pra nikah masuk kedalam kategori
pendidikan orang dewasa. Menurut unesco pendidikan orang dewasa
adalah keseluruhan proses pendidikan yang diorganisasikan, dengan tujuan
melanjutkan maupun menggantikan pendidikan tingkat sekolah, akademi,
universitas atau pelatihan kerja. Dengan menempuh pendidikan tersebut
seseorang akan dianggap dewasa didalam tatanan masyarakat. Dengan
indikator tercapainya sebuah peningkatan di sisi kualitas pengetahuan,
tekhnik dan professional, dan mengakibatkan perubahan pada sikap dan
perilakunya dalam rangka pengembangan ekonomi, sosial, dan budaya.*’
Persiapan kearah pernikahan perlu dipersiapkan dengan baik, tentu dalam

rangaka mewujudkan keluarga sakinah yang merupakan tolak ukur

®Departemen Agama, Pedoman pembantu Pegawai Pencatat Nikah, (Jakarta : Dirjen
Bimas Islam dan penyelenggara Haji), him. 58.

YSuprijanto, “Pendidikan Orang Dewasa dari Teori hingga Aplikasi”, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), him. 13.
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pernikahan yang berkualitas. Sedangkan pernikahan yang berkualitas ialah
pernikahan yang dapat menghasilkan kebahagiaan, kesesuaian, serta
kestabilan dalam rumah tangga.

Keenam, A. Syahraeni, dalam jurnalnya yang berjudul Konseling
Perkawinan/Keluarga Islami. Isi bahasan dalam jurnal tersebut ialah ada
beberapa problema rumah tangga yang membutuhkan bimbingan dalam
menyelesaikannya, antara lain masalah ekonomi, karakter masing-masing
pribadi serta masalah kesibukan suami isteri yang berbeda. Bimbingan
perkawinan di sisi lain, juga menempatkan diri sebagai salah satu upaya
pencegahan timbulnya problem-problem dalam perkawinan. Tindakan
prefentif atau pencegahan merupakan tujuan utama adanya bimbingan
perkawinan. Tujuan lainnya ialah membantu, serta memberikan wawasan
kepad calon pasangan dalam menangangi, dan menyelesaikan konflik

rumah tangga.*®

F. Kerangka Teoretik

1. Pengertian Maslahah Mirsalah
Kata maslahah berarti kepentingan hidup manusia. Kata
mirsalah berarti sesuatu yang tidak ada ketentuannya di dalam nash

syariat yang menguatkan atau membatalkannya.'® Maslahah miirsalah

BA. Syahraeni, Konseling Perkawinan/Keluarga Islami,(Makasar : Jurnal Bimbingan
Konseling Penyuluhan Islam vol. 1), him. 74

Dikutip oleh J. Suyuthi Pulungan, llmu Ushul al-Figh,hlm.84.
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merupakan metode yang bertujuan mencari status hukum dan
menetapkan hukum yang berkaitan dengan masalah-masalah yang
belum ada ketetapannya di dalam nash. Tujuan dari metode ini adalah
untuk mengatur kemaslahatan hidup manusia.

Maslahah dalam bahasa arab berasal dari kata (¢ d v ) :
salaha, saluha,salahan, salahiyatan. Kata kerja saluha menurut al-
fayumi merupakan lawan kata dari “fasada” (rusak atau binasa). Kata
Maslahah adalah mufrad, jama’nya adalah musalih yang artinya baik
atau benar.?

Al-Gazali menerangkan bahwa ‘“maslahah” berarti semua
perbuatan yang mendatangkan kebaikan, dan menjauhkan mudarat
(kerusakan).?* Hakikat dari masiahah adalah :

& il 2 gt e Anilaal

Artinya : “Memelihara tujuan syara’(dalam menetapkan hukum)”??

Tujuan syara’dalam menetapkan hukum itu ada lima, yaitu
memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. Dalam
penerapannya,dapat dikatakan bahwa setiap pendapat orang yang
dapat menimbulkan manfaat atau kebaikan disebut masiahah.

Al-Khawarizmi memberikan definisi yang hampir sama

dengan al-Gazali, bahwa :

him386.

“Kamal Muchtar, Al-Mibabul al-Munir, Jilid 1, (Mesir : Mustafa al-Babi al-Halabi, tt),

2 Amir Syarifuddin,Ushul Figih Jilid 11, (Jakarta: Pernada Media, 2014), him 345,

22 |bid, him 345.
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Sl e auliall by e Al 5 pale Ao ddadlaal )

Artinya : “Memelihara tujuan syara’(dalam menetapkan
hukum) dengan cara menghindarkan kerusakan dari manusia”?

Kedua pendapat tersebut, jika dilihat dari segi arti dan
tujuan memang memiliki kesamaan, bahwa memelihara
kemanfaatan, dan menghindari kerusakan. Dari beberapa definisi
yang telah dikemukakan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
maslahah adalah sesuatu yang dipandang baik oleh akal sehat
karena mendatangkan kebaikan dan menghindarkan keburukan
(kerusakan) bagi manusia, sejalan dengan tujuan syara’ dalam
menetapkan hukum.?*

Kata mursalah sesuatu yang tidak ada ketentuan dalam
nash syariat yang menguatkan atau membatalkan. Maslahah
miursalah secara terminologis , menurut para ulama usul ialah
Maslahah yang tidak ada ketetapannya di dalam nash yang
membenarkannya atau membatalkannya, atau dengan kata lain
kemaslahatan yang tidak ditunjukkan oleh dalil syar’i untuk
membenarkannya atau membatalkannya.”® Dapat dikatakan bahwa

kemaslahatan yang dirasa penting untuk dijalankan, namun tidak

ada dalil/nash yang mengatur baik di dalam al-Qur’an dan Sunnah.

Zbid, him347.
2|bid, him347.

“Abdul Wahab Khallaf,llmu Usul Fikih, terj.Halimuddin (Jakarta : Melton Offiset,

1993), him 98.
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Tujuan utama dari maslahah mursalah ialah menciptakan
kemaslahatan yang mendatangkan manfaat dan menghapuskan

kemudharatan dalam masyarakat.

2. Syarat-syarat Maslahah Miirsalah

Maslahah  mirsalah ~ sebagai  metode hukum  yang
mempertimbangkan kemanfaatan yang mempunyai akses secara
umum. Dengan kata lain maslakah mirsalah merupakan kepentingan
yang diputuskan bebas namun tetap terikat pada konsep syari’ah yang
mendasar. Karena syari’ah ditunjuk untuk memberikan kemanfaatan
kepada masyarakat dan mencegah kemudlaratan (kerusakan).
Kemudian mengenai lingkup berlakunya maslakah mirsalah dibagi
atas tiga bagian yaitu :*°

a. Maslahah Daruriyah (kepentingan-kepentingan yang esensi
dalam kehidupan) seperti memelihara agama, memelihara
jiwa, akal, keturunan dan harta.

b. Maslahah Hijaiyah (kepentingan-kepentingan yang berada
dibawah derajat maslahah daruriyah), namun diperlukan
dalam kehidupan manusia agar tidak mengalami kerusakan
dan kesempitan. Akan mengakibatkan kerusakan dan
kesempitan bila hal ini tidak terpenuhi.

C. Maslahah Tahsiniyah (kepentingan-kepentingan pelengkap)

yang jika tidak terpenuhi maka akan mengakibatkan

“®Muhammad Abu Zahrah, ushul al-Figh, terj. Saefullah Ma’Shum, et al., him. 426.
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kesempitan dalam kehidupannya, sebab ia tidak begitu
membutuhkannya, hanya sebagai pelengkap atau hiasan

saja.

3. Pengertian Bimbingan

Bimbingan secara bahasa, berasal dari bahasa Inggris yang
artinya Guidence. Menurut Failor, salah seorang ahli bimbingan dan
konseling di lingkungan sekolah menjelaskan bahwa, bimbingan
secara istilah dalam bahasa Indonesia adalah bantuan kepada seseorang
dalam proses pemahaman dan penerimaan terhadap kenyataan yang
ada pada dirinya sendiri serta perhitungan (penilaian) terhadap
lingkungan sosio-ekonomisnya di masa sekarang maupun di masa
yang akan datang, dan bagaimana mengintegrasikan antara kedua hal
tersebut melalui pemilihan-pemilihan serta penyesuaian-penyesuaian
diri yang membawa kepada kepuasan hidup pribadi dan kedayagunaan
hidup.?’

Lalu ada pula pendapat yang dikemukakan oleh W.S Winkel
mengenai bimbingan, W.S Winkel menjelaskan bahwa, bimbingan
ialah pemberian bantuan kepada sekelompok orang dalam membuat
pemilihan-pemilihan secara bijaksana dan dalam rangka penyesuaian
diri terhadap tuntutan-tuntutan hidup. Bantuan itu bersifat psikis

(kejiwaan) bukan pertolongan finansial, media dan lain sebagainya.

’Samsul Munir, Bimbingan Konseling Islam, cet. Ke-1(Jakarta: Amzah, 2010), him. 5.



18

Dengan bantuan tersebut, harapannya seseorang akhirnya dapat
menyelesaikan sendiri masalah yang dihadapinya.?

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa Bimbingan merupakan
proses pemberian bantuan kepada sekelompok orang, dalam bentuk
memperkuat keadaan psikis (kejiwaan) seseorang, bertujuan agar
sekelompok orang tersebut mampu membuat pilihan-pilihan secara
bijaksana. Serta mampu menerima keadaan hidup, dan dari keadaan
tersebut, seseorang mampu bertindak secara wajar. Dan harapannya
seseorang tersebut mampu menyesuaikan diri dengan baik dan dapat
menyelesaikan masalahnya sendiri.

Bimbingan perkawinan bagi para calon pengantin merupakan
pemberian  bekal, pengetahuan, keterampilan serta  untuk
menumbuhkan kesadaran kepada calon pengantin tentang kehidupan
rumah tangga dan keluarga. Kegunaan dari program tersebut adalah
untuk mewujudkan keluarga sehat, keluarga bahagia, dan berkualitas

yang mampu mengatasi konflik keluarga.”

G. Metode Penelitian
Dalam metode penelitian skripsi ini penyusunan menggunakan

metode penelitian sebagai berikut :

%W.S Winkel, Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah Menengah, (Jakarta:
Gramedia,1989), him. 17.

# Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 881 Tahun 2017
tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah Bagi Calon Pengantin
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1. Subjek penelitian
Subjek penelitian adalah sumber yang menjadi tempat
memperolah keterangan penelitian.*® Dalam hal ini subjek dalam
penelitian ini adalah :
a. Kepala Kementerian Agama Banjarnegara.
b. Kepala Seksi Bimbingan Masyarakat Islam Kemenag Banjarnegara.

c. Kepala KUA Banjarnegara.

2. Objek Penelitian
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah pelaksanaan
program Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin yang

diselenggarakan Kemenag Banjarnegara.

3. Jenis Penelitian
Dalam penyusunan skripsi ini penyusun menggunakan jenis
penelitian  lapangan (field research). Penyusun melakukan
pengamatan secara langsung bagaimana Pelaksanaan Program
Bimbingan Perkawinan di Kementerian Agama Banjarnegara. Melalui
penelitian model ini, peneliti akan mengeksplorasi terhadap suatu
obyek.®! Jadi penelitian ini adalah penelitian lapangan yang

menggunakan data kualitatif.

% Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Dasar dan Teknik,
(Bandung: Trasindo, 1990), him. 143.

*1Sugiyono, Metode Peneltian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2010), him 35.
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4. Sifat Penelitian
Kajian dalam penelitian ini bersifat preskriptif*?yaitu
penelitian yang ditujukan untuk meemberikan penilaian serta
menganalisis terkait pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Calon
Pengantin di Kementerian Agama Banjarnegara, bertujuan untuk

memberikan penilaian dari prespektif maslaiah mirsalah.

5. Metode pengumpulan data
a. Interview (wawancara)

Metode wawancara adalah merupakan teknik pengumpulan
data dalam metode survey yang menggunakan pertanyaan secara lisan
kepada responden atau subyek penelitian, bisa dilakukan dengan tatap
muka langsung, melalui telepon, atau kuisioner.®* Dalam hal ini
penyusun melakukan wawancara terstruktur kepada 5 orang
responden dari pihak peserta bimbingan perkawinan yang sudah
mendaftarkan Kehendak nikah ke KUA dan 2 orang panitia pelaksana
program bimbingan perkawinan.

b. Observasi
Metode observasi adalah metode pengamatan terhadap objek

penelitian dengan dasar mengenai jawaban atas pertanyaan yang telah

%Mukti Fajar ND, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2010), him.184.

% Eva Latipah, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta : Grass Media, 2012). HIm. 57.
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diberikan.®* Penyusun melakukan observasi terhadap pelaksanaan
kegiatan bimbingan perkawinan bagi para calon pengantin di
Kementerian Agama Banjarnegara, serta para pelaksana dan peserta
program.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan atau proses
dimana penyusun mengumpulkan data atau dokumen terkait dengan hal
yang akan diteliti. Dalam hal ini peneliti berusaha mengumpulkan data
terkait dengan program bimbingan perkawinan bagi para calon
pengantin di Kementerian Agama, atau dokumen-dokumen lain yang

terkait dengan bimbingan perkawinan.

6. Pendekatan Penelitian
Penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan metode
pendekatan normatif. Pendekatan dengan memposisikan maslahah
mirsalah sebagai acuan mengenai status hukum dari pelaksanaan

Bimbimbingan perkawinan.*

7. Metode analisis data
Dalam menganalisis data menggunakan analisis data kualitatif
dengan metode analisis deduktif, yaitu penalaran dengan memaparkan

kesimpulan umum atau generalisasi yang selanjutnya diuraikan

*Muslan Abdurrahman, Sosiologi dan Metode Hukum, (Malang: UMM Press, 2009),
him. 118.

% Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam dilengkapi dengan pendekatan Integratif-
Interkonektif (multidisiplinier), cet. 1(Jakarta : Rajawali Pers, 2016), him. 217.
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menjadi contoh-contoh kongkrit untuk menjelaskan kesimpulan.®
Penyusun akan berusaha menggambarkan secara sistematis proses
pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin di
Kementerian Agama Banjarnegara. Data kualitatif yang didapat, terkait
dengan pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin,
selanjutnya dianalisis menggunakan teori maslahah miirsalah,

sehingga membentuk kesimpulan Khusus.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini, terdiri dari lima Bab
dengan rincian Bab pertama merupakan bagian pendahuluan yang berisi
tentang gambaran umum penelitian dengan meguraikan: latar
belakang,rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,telaah pustaka,
kerangka teoretik, metode penelitian, dan yang terakhir adalah sistematika
pembahasan. Bab pertama merupakan gambaran keseluruhan penelitian
yang akan diteliti.

Kemudian pada bab dua membahas mengenai gambaran umum
mengenai Bimbingan Perkawinan bagi calon pengantin di Kantor
Kementerian Agama. Serta peraturan perundang-undangan tentang
Bimbingan Perkawinan, karena dalam pembahasan skripsi ini fokus

membahas tentang program Bimbingan Perkawinan.

42.

% Sutrisno Hadi,Metodologi Riset, (Yogyakarta : Fakultas Psikologi UGM, 1984), him.
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Bab ketiga membahas mengenai data-data lapangan dari objek
penelitian skripsi ini yakni tentang Kementerian Agama Kabupaten
Banjarnegara.

Bab keempat berisi analisis mengenai kesesuaian antara program
pelaksanaan bimbingan pra nikah di Kementerian Agama Banjarnegara
dengan Hukum Islam dan peraturan Jendral Bimbingan Masyarakat Islam
nomor 881 tahun 2017. Serta menganalisis mengenai faktor pendukung
dan faktor-faktor penghambat pelaksanaan program bimbingan
perkawinan.

Bab terakhir yang merupakan penutup, berisi tentang kesimpulan,
saran-saran, serta dilengkapi dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran

penting lainnya.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Dalam penelitian mengenai Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Bagi
Calon Pengantin di Kementerian Agama Banjarnegara Jawa Tengah
Prespektif Hukum Islam, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon pengantin di
Kementerian Agama Kabupaten Banjarnegara dapat dikatakan sudah
terlaksana dengan baik, mulai dari penyelenggaraan, penyampaian
materi bimbingan. Antusias yang tinggi dari para peserta dalam
mengukuti program bimbingan perkawinan, menjadi penunjang
kesuksesan program bimbingan perkawinan. Sedangkan dalam kurun
waktu satu tahun sudah menghasilkan 15 angkatan bimbingan.
Berdasarkan bab sebelumnya dikatakan bahwa target peserta sekitar
25 sampai 30 pasang. Realitanya, dalam pelaksanaan program
tersebut jumlah peserta sudah memenuhi target, sekitar 20 sampai 30
pasang.

Pelaksanaan bimbingan perkawinan di kementerian agama
sudah disesuaikan dengan peraturan yang berlaku. Seperti diketahui
bahwa, kepdirjen nomor 881 tahun 2017 mengatur seputar

penelenggaraan program bimbingan perkawinan bagi calon
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pengantin.  Penyelenggara dalam pelaksnaan  bimbingan
perkawinan adalah dari unsur Kementerian Agama dan Kantor
Urusan Agama Banjarnegara. Durasi pelaksanaan bimbingan
perkawinan di Kementerian Agama Banjarnegara adalah 16 jam
pelajaran per hari. Sertifikat diberikan kepada calon pengantin
yang sudah mengikuti bimbingan perkawinan. Sertifikat tersebut
menjadi syarat bagi calon pengantin untuk melangsungkan akad
nikah.

2. Pelaksanaan program bimbingan perkawinan bagi calon
pengantin di Kementerian Agama Banjarnegara jika dilihat
dengan kacamata maslahah mirsalah, dapat memberikan
kemanfaatan bagi masarakat. Pemberian pengetahuan mengenai
berbagai macam penyelesaian konflik rumah tangga, diharapkan
mampu menjadi bekal untuk para calon pengantin. Sehingga
ketika sudah masuk jenjang kehidupan rumah tangga, akan
menjadi keluarga yang kokoh, dan mampu menyelesaikan
berbagai konflik yang terjadi.

Ditinjau dari segi maslahah mirsalah, pelaksanaan bimbingan
perkawinan menjadi wajib dilaksanakan, karena dengan adanya

bimbingan perkawinan dapat menekan angka perceraian.

B. SARAN
1. Kepada pihak Kementerian Agama Banjarnegara agar terus

berupaya mengembangkan program dan pelaksanaan yang sudah
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baik, agar dapat terus berkembang dan menjadi program pelopor
keluarga sakinah yang unggulan.

Ditinjau dari segi maslahah miirsalah, pelaksanaan bimbingan
perkawinan perlu diadakan, karena program bimbingan perkawinan
dapat memberikan dan memelihara kemanfaatan bersama.

. Pemerintah perlu mengalokasikan dana yang lebih besar agar tidak
memberatkan peserta bimbingan. Pemerintah perlu menetapkan
pelaksanaan bimbingan bagi para peserta yang kesulitan mendapat

izin dua hari kerja dari perusahaan.
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TERJEMAHAN TEKSARAB

NO | HLM FN | TERJEMAHAN

1 2 5 Dan segala seuatu kami ciptakan berpasang-pasangan
supaya kamu mengingat kebesaran Allah.

2 3 7 Dan Diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa
kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kamu yang berfikir.

3 14 22 Memelihara tujuan syara’(dalam menetapkan hukum).

4 15 23 Memeliharatujuan syara’(dalam menetapkan hukum)

dengan cara menghindarkan kerusakan dari manusia.




PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimana Teknis Pelaksanaan Program Bimbingan Perkawinan di Kementerian Agama
Banjarnegara tahun 20187

. Apakah pelaksanaan Bimbingan Perkawinan di Kementerian Agama Banjarnegara sudah
sesual dengan Keputusan Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam nomor 881 Tahun 2017
tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin?

. Adakah inisiatif tersendiri dari Panitia dalam teknis pelaksanaan Bimbingan Perkawinan
bagi calon pengantin di Kementerian Agama Banjarnegara Tahun 2018?

. Bagaimanajumlah antara calon pengantin yang terdaftar dan mengikuti Program
Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin di Kementerian Agama Banjarnegara
Tahun 2018 ?

. Adakah kendala dalam Pelaksanaan program Bimbingan Perkawinan Bagi Calon
Pengantin di Kementerian Agama Banjarnegara Tahun 2018 ?

. Apakah pel aksanaan Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin di Kementerian
Agama Banjarnegara sudah dapat dikatakan efektif ?

. Materi apa sgja yang disampaikan pada proses bimbingan?

. Apasgjahal yang perlu diperbaiki untuk pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon
pengantin ditahun berikutnya ?



PEDOMAN WAWANCARA

. Bagaimana kesan anda setelah mengikuti program Bimbingan Perkawinan Bagi Calon
Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara ?

. Apapesan andabagi keberlangsungan program Bimbingan Perkawinan Bagi Calon
Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara di tahun selanjutnya ?

. Apakah peraturan harus mengikuti bimbingan perkawinan memberatkan ?

. Apakah materi yang disampaikan dalam program Bimbingan Perkawinan Bagi Calon
Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara, sudah cukup membantu anda dalam
menangani berbagai konflik rumah tangga ?

. Apasgja yang sudah anda dapatkan setelah mengikuti program Bimbingan Perkawinan
Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara ?

. Apayang menjadi kendala bagi anda, dalam mengikuti program Bimbingan Perkawinan
Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara ?
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Catatan lapangan

Hasil wawancara dengan peserta Bimbingan Perkawinan bagi Calon

Nama

Pengantin di Kementerian Agama Banjarengara Jawa Tengah

: Aji Badruzzaman

Hari/ Tanggal : 14 Maret 2019

Lokasi

w

: Merden, Purwanegara, Banjarnegara
Pertanyaan

Bagaimana kesan anda setel ah mengikuti program Bimbingan Perkawinan
Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara ?

Apapesan anda bagi keberlangsungan program Bimbingan Perkawinan
Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara di tahun
selanjutnya ?

Apakah peraturan harus mengikuti bimbingan perkawinan memberatkan ?
Apakah materi yang disampaikan dalam program Bimbingan Perkawinan
Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara, sudah cukup
membantu anda dalam menangani berbagai konflik rumah tangga ?
Apasgja yang sudah anda dapatkan setelah mengikuti program Bimbingan
Perkawinan Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara ?
Apayang menjadi kendala bagi anda, dalam mengikuti program
Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama
Banjarnegara ?

Jawaban

Sangat bermanfaat sebagai beka dalam membina rumah tangga

Agar bimbingan perkawinan tetap dilaksanakan dan ditambah
intensitasnya

Tidak memberatkan

Sangat membantu, terutama tentang kelola konflik, memenuhi kebutuhan
keluarga, mengerti reproduksi dan lain-lain

Mengerti arti sakinah mawaddah dan rahmat

Tidak ada

Catatan lapangan



Hasil wawancar a dengan peserta Bimbingan Perkawinan bagi Calon

Nama

Pengantin di Kementerian Agama Banjarengara Jawa Tengah

: Shanty Noviana

Hari/ Tanggal : 14 Maret 2019

Lokasi

w

~w

. KutaBanjarnegara, Banjarnegara
Pertanyaan

Bagai mana kesan anda setelah mengikuti program Bimbingan Perkawinan
Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara ?

Apa pesan andabagi keberlangsungan program Bimbingan Perkawinan
Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara di tahun
selanjutnya ?

Apakah peraturan harus mengikuti bimbingan perkawinan memberatkan ?
Apakah materi yang disampaikan dalam program Bimbingan Perkawinan
Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara, sudah cukup
membantu anda dalam menangani berbagai konflik rumah tangga ?
Apasgja yang sudah anda dapatkan setelah mengikuti program Bimbingan
Perkawinan Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara ?
Apayang menjadi kendala bagi anda, dalam mengikuti program
Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama
Banjarnegara ?

Jawaban

Sangat bermanfaat

Lebih ditingkatkan lagi untuk masukan-masukan yang akan diberikan
untuk semua calon pengantin

Tidak memberatkan

Sangat membantu

Banyak hal seperti, mengerti cara mendidik anak mengerti makna keluarga
sakinah

Tidak ada

Catatan lapangan



Hasil wawancar a dengan peserta Bimbingan Perkawinan bagi Calon

Nama

Pengantin di Kementerian Agama Banjarengara Jawa Tengah

: Anna Setyaningsih

Hari/ Tanggal : 14 Maret 2019

Lokasi

w

~w

: Glempang, kec. Mandirgja, kab. Banjarnegara
Pertanyaan

Bagai mana kesan anda setelah mengikuti program Bimbingan Perkawinan
Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara ?

Apa pesan andabagi keberlangsungan program Bimbingan Perkawinan
Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara di tahun
selanjutnya ?

Apakah peraturan harus mengikuti bimbingan perkawinan memberatkan ?
Apakah materi yang disampaikan dalam program Bimbingan Perkawinan
Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara, sudah cukup
membantu anda dalam menangani berbagai konflik rumah tangga ?
Apasgja yang sudah anda dapatkan setelah mengikuti program Bimbingan
Perkawinan Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara ?
Apayang menjadi kendala bagi anda, dalam mengikuti program
Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama
Banjarnegara ?

Jawaban

Menarik sekali dan sangat bermanfaat

Agar program bimbingan perkawinan untuk lebih meningkatkan sarana
pendukung, seperti tempat, sound sistem agar |ebih bagus lagi

Tidak memberatkan

Sangat membantu

Mengerti kesehatan reproduksi, cara mendidik anak, komunikasi keluarga
yang baik

|zin kerja dua hari berturut-turut

Catatan lapangan



Hasil wawancar a dengan peserta Bimbingan Perkawinan bagi Calon
Pengantin di Kementerian Agama Banjarengara Jawa Tengah

Nama : Mely Rahayu

Hari/ Tanggal : 14 Maret 2019

Lokasi : Mandirgja, kab. Banjarnegara
Pertanyaan

1. Bagaimanakesan anda setelah mengikuti program Bimbingan Perkawinan
Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara ?

2. Apapesan andabagi keberlangsungan program Bimbingan Perkawinan

Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara di tahun

selanjutnya ?

Apakah peraturan harus mengikuti bimbingan perkawinan memberatkan ?

4. Apakah materi yang disampaikan dalam program Bimbingan Perkawinan
Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara, sudah cukup
membantu anda dalam menangani berbagai konflik rumah tangga ?

5. Apasgjayang sudah anda dapatkan setelah mengikuti program Bimbingan
Perkawinan Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara ?

6. Apayang menjadi kendala bagi anda, dalam mengikuti program
Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama
Banjarnegara ?

w

Jawaban

1. Sangat menyenangkan, banyak teman tambah kawan

Agar pelaksanaan bimbingan perkawinan untuk terus dilaksanakan guna
membekali para calon pengantin

Tidak memberatkan

Sangat membantu guna membangun rumah tangga

Tentang sakinah mawadah wa rahmah, mengasuh anak dan lain-lain
Tidak ada
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Catatan lapangan



Hasil wawancar a dengan peserta Bimbingan Perkawinan bagi Calon

Nama

Pengantin di Kementerian Agama Banjarengara Jawa Tengah

: Andi Riawan

Hari/ Tanggal : 14 Maret 2019

Lokasi

w

: Merden, kec. Purwanegara, kab. Banjarnegara
Pertanyaan

Bagai mana kesan anda setelah mengikuti program Bimbingan Perkawinan
Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara ?

Apa pesan anda bagi keberlangsungan program Bimbingan Perkawinan
Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara di tahun
selanjutnya ?

Apakah peraturan harus mengikuti bimbingan perkawinan memberatkan ?
Apakah materi yang disampaikan dalam program Bimbingan Perkawinan
Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara, sudah cukup
membantu anda dalam menangani berbagai konflik rumah tangga ?
Apasgja yang sudah anda dapatkan setelah mengikuti program Bimbingan
Perkawinan Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara ?
Apayang menjadi kendala bagi anda, dalam mengikuti program
Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama
Banjarnegara ?

Jawaban

1. Sangat menarik, menyenangkan dan tidak membosankan, karena
metode pembel gjaran tidak ceramah tetapi peserta terlibat aktif
dalam proses belgjar

2. Agar tetap dipertahankan dan angkatannya ditambah atau volume
kegiatan ditambah

3. Tidak

4. Sudah cukup karena salah satu materi ada mengelola konflik dalam
rumah tangga

5. Mengetahui beda sakinah dan mawaddah, mendapat informasi
tentang kesehatan keluarga, pola asuh anak dan lain-lain

6. Sulit untuk mendapatkan dispensasi kerja dua hari full

Catatan lapangan

Hasil wawancara dengan peserta Bimbingan Perkawinan bagi Calon

Pengantin di Kementerian Agama Banjarengara Jawa Tengah



Nama

: Anas Ruloh

Hari/ Tangga : 14 Maret 2019

Lokasi

: Wanayasa, Banjarnegara
Pertanyaan

Bagai mana kesan anda setelah mengikuti program Bimbingan Perkawinan
Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara ?

Apa pesan anda bagi keberlangsungan program Bimbingan Perkawinan
Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara di tahun
selanjutnya ?

Apakah peraturan harus meng ikuti bimbingan perkawinan
memberatkan ?

Apakah materi yang disampaikan dalam program Bimbingan Perkawinan
Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara, sudah cukup
membantu anda dalam menangani berbagai konflik rumah tangga ?
Apasgja yang sudah anda dapatkan setelah mengikuti program Bimbingan
Perkawinan Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara ?
Apayang menjadi kendala bagi anda, dalam mengikuti program
Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama
Banjarnegara ?

Jawaban

Sangat member wawasan tentang rumah tanggayang akan dijal ani
Diharapkan bisa menjadi mediator yang paham dengan kondisi pasangan
yang akan menikah dan dapat membimbing pasangan itu untuk

mel aksanakan apa yang diperintahkan agama maupun Negara

Tidak kalo semua mekanisme berjalan sesuai yang diperintahkan

Sangat membantu kami dalam menyel esaikan masalah rumah tangga kami
Bagaimana saya menjadi suami yang baik untuk istri, anak dan keluarga
kami

Waktu dan jarak yang jauh dari perkotaan dan desa

Catatan lapangan

Hasil wawancara dengan peserta Bimbingan Perkawinan bagi Calon

Pengantin di Kementerian Agama Banjarengara Jawa Tengah



Nama

: Rudi Agus Santoso

Hari/ Tangga : 14 Maret 2019

Lokasi

w

NP

o ok w

: kec. Sigaluh, kab. Banjarnegara
Pertanyaan

Bagai mana kesan anda setelah mengikuti program Bimbingan Perkawinan
Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara ?

Apa pesan anda bagi keberlangsungan program Bimbingan Perkawinan
Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara di tahun
selanjutnya ?

Apakah peraturan harus mengikuti bimbingan perkawinan memberatkan ?
Apakah materi yang disampaikan dalam program Bimbingan Perkawinan
Bagi Caon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara, sudah cukup
membantu anda dalam menangani berbagai konflik rumah tangga ?

Apa sgja yang sudah anda dapatkan setelah mengikuti program Bimbingan
Perkawinan Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama Banjarnegara ?
Apayang menjadi kendala bagi anda, dalam mengikuti program
Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin Di Kementerian Agama
Banjarnegara ?

Jawaban

Sangat berguna sekali sebagai bekal membina rumah tangga

Tetap untuk dipertahankan dan agar bisa peserta diberikan uang transport
agar meringankan

Tidak

Sudah cukup membantu

Pola asuh anak, kelola konflik, memenuhi kebutuhan keluarga

Tidak ada
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